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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan teknologi saat ini bertumbuh sangat pesat, banyak
inovasi-inovasi yang dapat mempermudah masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan adanya teknologi pemanfaatan sumber daya menjadi lebih mudah
dan efesien. Hingga saat ini penggunaan teknologi semakin meluas. Salah satu
teknologi yang banyak diminati masyarakat adalah internet. Berdasarkan hasil
survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) tahun 2021 sebanyak 210,02 juta jiwa atau sebesar 77,02% dari total
penduduk Indonesia telah terkoneksi internet.

Tabel 1.1 Persentase Pengguna Internet

Tahun Persentase Pengguna Internet

2018 64,80%
2019-2020 73,70%
2021-2022 77,02%

Sumber : Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia

Berdasarkan data diatas, pengguna internet dari tahun ke tahun
menunjukan adanya peningkatan, ini membuktikan bahwa internet semakin
diminati masyarakat. Teknologi informasi mengalami kemajuan yang sangat
pesat seiring dengan kemajuan dan perkembangan zaman. Kemajuan teknologi
menyebabkan kemajuan dibidang lainnya, salah satu bidang tersebut adalah

bidang pembayaran. Kemajuan teknologi dibidang komunikasi, terutama



internet dan telepon genggam sangat berpengaruh terhadap sistem pembayaran
(Sumarwan, 2011).

Masyarakat yang dahulunya menggunakan alat pembayaran tunai (case
based) kini telah mulai mengenal dan menggunakan pembayaran non-tunai (non
cash) dalam melakukan berbagai aktivitas transaksi pembayaran (Marchelina &
Pratiwi, 2018). Salah satu instrumen pembayaran non-tunai yang saat ini sedang
berkembang di Indonesia adalah Financial Technology (Fintech).

Pengertian Financial Technology (Fintech) menurut Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) adalah sebuah inovasi pada industri jasa keuangan yang
memanfaatkan penggunaan teknologi. Produk fintech biasanya berupa suatu
sistem yang dibangun guna menjalankan mekanisme transaksi keuangan yang
spesifik.

Sedangkan dalam peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017
Financial Technologi atau yang selanjutnya akan disebut dengan Fintech
merupakan penggunaan teknologi sistem keuangan yang menghasilkan produk,
layanan, teknologi, dan/atau model bisnis baru serta dapat berdampak pada
stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, efesiensi, kelancaran, kemananan
dan keandalan sistem pembayaran. Penyelenggara teknologi finansial yakni
meliputi sistem pembayaran, pendukung pasar, manajemen investasi dan
manajemen resiko, pinjaman, pembiayaan dan penyedia modal, dan jasa

finansial lainnya.



Pada perkembangan teknologi finansial di Indonesia mencatat bahwa
pelaku Fintech Indonesia masih dominan berbisnis payment (43%), pinjaman
(17%), dan sisanya berbentuk crowdfunding dan lain-lain (APJII, 2022). Saat ini
jumlah perusahaan penyelenggara fintech di Indonesia terus meningkat.
Berdasarkan data Bank Indonesia sampai saat ini terdapat 60 perusahaan fintech

yang telah resmi memiliki izin.

Tabel 1.2 Penyelenggara Fintech yang Memiliki 1zin

NO | Nama Produk Nama Penyelenggara Nomor Keputusan
1 Pakaidonk PT Pakai Donk Nusantara 24/53/DKSP/Srt/B
PT Ayopop Teknologi
2 AyoSaldo Indonesia 24/50/DKSP/Srt/B
3 GDCpay PT GDC Multi Sarana 24/18/DKSP/Srt/B
Wallet of PT Indivara Sejahtera Sukses 23/1018/DKSP/Srt/
4 Indivara (Wol) | Makmur B
MYNT E- PT Artajasa Pembayaran
5 Money Elektronis 23/897/DKSP/Srt/B
6 Virgo PT Capital Net Indonesia 23/855/DKSP/Srt/B
PT Cashfazz Teknologi
7 Cashfazz Nusantara 23/730/DKSP/Srt/B
8 PAYDIA PT Datacell Infomedia 23/565/DKSP/Srt/B
PT Dompet Anak Bangsa (d/h
9 Gopay PT MV Commerce Indonesia) | 23/568/DKSP/Srt/B
Dutamoney,
10 DutaPay PT Duta Teknologi Kreatif 23/569/DKSP/Srt/B
11 M-Bayar, E2Pay | PT E2Pay Global Utama 23/570/DKSP/Srt/B
12 Dana PT Espay Debit Indonesia Koe | 23/571/DKSP/Srt/B
13 Ezeelink PT Ezeelink Indonesia 23/572/DKSP/Srt/B
14 Fasapay PT Fasa Centra Artajaya 23/732/DKSP/Srt/B
Finpay Money,
Finpay Payment
15 | Gateway PT Finnet Indonesia 23/573/DKSP/Srt/B
16 LinkAja PT Fintek Karya Nusantara 23/574/DKSP/Srt/B
PT Airpay International
17 SHOPEEPAY Indonesia 23/557/DKSP/Srt/B
18 Yodu PT Akasanet Bumi Nusantara | 23/558/DKSP/Srt/B
19 Euri PT Indo Sukses Mandiri 23/731/DKSP/Srt/B




NO | Nama Produk Nama Penyelenggara Nomor Keputusan
IMkas (d/h
PayPro d/h
20 Dompetku) PT Indosat, Tbhk 23/578/DKSP/Srt/B
21 iSaku PT Inti Dunia Sukses 23/655/DKSP/Srt/B
22 Fello PT Jatelindo Perkasa Abadi 23/658/DKSP/Srt/B
PT Kereta Commuter
23 KMT Indonesia 23/659/DKSP/Srt/B
24 Evy PT Mareco Prima Mandiri 23/661/DKSP/Srt/B
25 MTT PT Mass Rapid Transit 23/662/DKSP/Srt/B
26 Midazpay PT Midazpay Digital Indonesia | 23/734/DKSP/Srt/B
PT Mitra Pembayaran
27 Saldomu Elektronik 23/667/DKSP/Srt/B
28 Spinpay PT MNC Teknologi Nusantara | 23/669/DKSP/Srt/B
29 Netzme PT Netzme Kreasi Indonesia 23/672/DKSP/Srt/B
30 DokuPay PT Nusa Satu Inti Artha 23/673/DKSP/Srt/B
31 GPay PT Gpay Digital Asia 23/575/DKSP/Srt/B
Gudang
32 Voucher PT Buana Media Teknologi 23/562/DKSP/Srt/B
33 DUWIT PT Cakra Ultima Sejahtera 23/563/DKSP/Srt/B
34 Paprika PT Paprika Multi Media 23/715/DKSP/Srt/B
PT Rpay Finansial Digital
35 Yourpay Indonesia 23/678/DKSP/Srt/B
36 PACCash PT Sarana Pactindo 23/580/DKSP/Srt/B
Skye Card, Skye
37 Mobile Money | PT Skye Sab Indonesia 23/583/DKSP/Srt/B
38 Uangku PT Smartfren Telecom, Tbk 23/584/DKSP/Srt/B
KasPro (d/h
39 PayU) PT Solusi Pasti Indonesia 23/585/DKSP/Srt/B
PT Telekomunikasi Indonesia,
40 Flexy Cash Thk 23/587/DKSP/Srt/B
41 T-Cash PT Telekomunikasi Selular 23/588/DKSP/Srt/B
42 OttoCash PT Transaksi Artha Gemilang | 23/589/DKSP/Srt/B
PT Veritra Sentosa
43 Paytren Internasional 23/591/DKSP/Srt/B
44 Eidupay PT Visi Jaya Indonesia 23/592/DKSP/Srt/B
45 Truemoney PT Witami Tunai Mandiri 23/594/DKSP/Srt/B
46 XL Tunai PT XL Axiata, Tbk 23/595/DKSP/Srt/B
47 Yukk PT Yukk Kreasi Indonesia 23/596/DKSP/Srt/B
PT Bank Artha Graha
48 BAGI Internasional, Tbk 23/602/DKSP/Srt/B
49 DigiCash PT Bank Jabar dan Banten 23/723/DKSP/Srt/B




NO | Nama Produk Nama Penyelenggara Nomor Keputusan
e-Money, e- PT Bank Mandiri (Persero),
50 Cash Thbk 23/605/DKSP/Srt/B
Mega Cash,
51 Mega Virtual PT Bank Mega, Tbk 23/612/DKSP/Srt/B
52 One Wallet PT Bank OCBC NISP, Thk 23/620/DKSP/Srt/B
53 BBM Money PT Bank Permata, Tbk 23/624/DKSP/Srt/B
PT Bank QNB Indonesia, Tbk
54 Dooet (d/n PT Bank Kesawan) 23/625/DKSP/Srt/B
PT Bank Rakyat Indonesia
55 Thank, BRIZZ1 | (Persero), Tbk 23/626/DKSP/Srt/B
56 Simas E-Money | PT Bank Sinarmas, Tbhk 23/706/DKSP/Srt/B
Speed Cash,
57 Winpay PT Bimasakti Multi SInergi 23/560/DKSP/Srt/B
PT Bluepay Digital
58 Bluepay Cash Internasional 23/561/DKSP/Srt/B
PT BPD Daerah Istimewa
59 Jogja Smart Yogyakarta (BPD DIY) 23/720/DKSP/Srt/B
PT BPD Sumatera Selatan dan
Bangka Belitung (d/h PT BPD
60 BSB Cash Sumatera Selatan) 23/641/DKSP/Srt/B

Sumber : Bank Indonesia

Berdasarkan survei DailySocial, aplikasi dompet digital GoPay paling

banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia hingga mencapai 58,9 persen

pengguna. Persentasenya berbanding tipis dengan pengguna aplikasi Ovo

sebanyak 58,4 persen. Kemudian disusul oleh aplikasi ShopeePay (56,4 persen)

dan Dana (55,7 persen). Sementara itu, pengguna dompet digital dengan

persentase dibawah 50 persen yakni menggunakan aplikasi LinkAja, PayTren,

dan i.saku.
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Gambar 1.1 Survei e-wallet

Sumber : dailysocial.id 2022

Besarnya potensi bisnis Fintech strat-up di Indonesia perlu diberikan
ruang untuk bertumbuh, melihat sudah banyaknya produk-produk yang baru
bermunculan didukung besarnya pengguna internet yang sangat besar di
Indonesia (Nurul, 2021). Pengembangan fintech juga sangat diperlukan, bila
perlu seluruh lapisan masyarakat dapat menggunakan fintech dalam menunjang
kehidupan sehari-hari. Dengan adanya fintech diharapkan segala kegiatan
masyarakat yang berkaitan dengan pembayaran dapat terbantu secara efesien dan
masyarakat dapat terbiasa menggunakan fintech.

Kemudahan penggunaan adalah suatu anggapan individu bahwa dengan
menggunakan teknologi maka tidak akan mengeluarkan usaha yang lebih atau
dengan kata lain bahwa menggunakan teknologi dapat mempermudah
pekerjaannya (Aulia et al., 2021). Adanya teknologi seharusnya dapat
mempermudah individu, dari yang awalnya sulit menjadi mudah dalam

melakukan berbagai aktivitas. Dengan begitu semakin banyak individu yang



berminat menggunakan teknologi. Pada penelitian yang dilakukan oleh Tri Inda
Fadhila Rahma tentang persepsi masyarakat Kota Medan terhadap penggunaan
financial technologi (fintech) menyatakan bahwa ada masyarakat yang belum
menggunakan fintech. Alasan belum menggunakan layanan tersebutdikarenakan
kurangnya pemahaman dan ketiadaan pengalaman individu terhadap
penggunaan dan manfaat fintech (Rahma, 2018).

Meskipun di dalam fintech itu sendiri sudah ada panduan atau tata cara
penggunaan, namun masih ada masyarakat yang belum menggunakan fintech.
Terlebih lagi kebanyakan masyarakat yang mengakses internet hanya sekedar
bermain media social, chatting online, dan game online. Sebetulnya kita hanya
perlu membiasakan diri untuk selalu update terhadap teknologi baru, jika sudah
terbiasa maka akan terasa mudah dalam menggunakan fintech. Dari hasil
penelitian Tri Inda Fadhila Rahma tentang persepsi masyarakat Kota Medan
terhadap penggunaan financial technology (fintech) pun menyatakan bahwa
minat masyarakat untuk menggunakan fintech sudah terbukti dari hasil
wawancara 9 dari 10 responden sudah berminat menggunakannya (Rahma,
2018). Masyarakat sudah begitu memahami manfaat dan penggunaan fintech
karena penggunaan fintech lebih efisien dan efektif dibandingkan jasa keuangan
lainnya sehingga masyarakat termotivasi untuk menggunakan fintech.

Pengertian efektivitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal
dari kata “efektif” yang berarti efek, akibat, pengaruh atau dapat membawa hasil.
Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang didapat dari

penggunaan suatu teknologi yang sesuai dengan tujuan penggunanya. Yang pada



awalnya masyarakat masih menggunakan uang tunai kini dengan adanya fintech
transaksi menjadi lebih mudah dan efektif.

Risiko merupakan suatu ketidakpastian yang dirasakan oleh pengguna
yang menimbulkan kerugian kepada pengguna. Risiko yang awal dirasakan oleh
pengguna adalah risiko kejahatan cyber (cyber risk) (Aulia et al., 2021). Menurut
Narain dalam (Nizar, 2017) keberadaan fintech selain membawa manfaat juga
berpotensi membawa sejumlah risiko. Risiko fintech yang paling awal
ditanggung oleh konsumen, terutama risiko keamanan data (cyber risks), privasi,
dan kepemilikan data serta tata kelola (governance) data. Risiko ini bisa muncul
karena kerentanan sistem dan proses yang berbasis komputer yang saling terkait
dan dapat dimanfaatkan oleh para hacker untuk kesenangan atau niat kriminal.
Bisnis fintech merupakan bisnis kepercayaan antara pengguna dan perusahaan,
apabila terjadi kebocoran data, penyalahgunaan data dan lain sebagainya maka
akan merusak kepercayaan pengguna. Dengan begitu maka kepercayaan disini
sangat penting dan tentunya dibutuhkan peran pemerintah yang dapat menjamin
masyarakat yang dapat terhindar dari risiko penggunaan fintech.

Berdasarkan data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJIN), 98,64% dari pengguna internet itu adalah generasi milenial. Maka dari
itu saya tertarik untuk meneliti Pengaruh Tingkat Kemudahan Penggunaan dan
Tingkat Risiko Terhadap Efektivitas Pada Financial Technology (Fintech) di

DKI Jakarta.



B. Pertanyaan Penelitia
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh tingkat kemudahan terhadap efektivitas pada
fintech?
2. Bagaimana pengaruh efektivitas terhadap efektivitas pada fintech?
3. Bagaimana pengaruh tingkat risiko terhadap efektivitas pada fintech?
4. Bagaimana pengaruh tingkat kemudahan dan tingkat risiko terhadap
efektivitas pada fintech?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dirumuskan, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah tingkat kemudahan
berpengaruh terhadap efektivitas pada fintech.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah tingkat risiko
berpengaruh terhadap efektivitas pada fintech.
3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah tingkat kemudahan dan

tingkat risiko berpengaruh terhadap efektivitas pada fintech.
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D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka manfaat yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah :
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan tentang faktor-faktor minat bertransaksi menggunakan
fintech, dan dapat memberikan bukti empris pengaruh tingkat
kemudahan dan tingkat risiko terhadap efektivitas pada fintech di
DK Jakarta.
2. Secara praktis
a. Bagi kepentingan akademik
Penelitian ini dapat menambah wacana keilmuan dan nilai
tambah dalam meningkatkan kualitas pengajaran sehingga
menambah kualitas intelektual yang siap kerja, professional, dan
bertanggung jawab dengan apa yang dibutuhkan pasar serta
sebagai referensi bagi peneliti lain yang terkait untuk melakukan
penelitian mengenai pengaruh tingkat kemudahan dan tingkat
risiko terhadap efektivitas pada fintech di DKI Jakarta.
b. Bagi penulis
Sebagai tambahan pengetahuan, wawasan dan dapat
mengaplikasikan teori yang diperoleh saat perkuliahan serta
mengetahui sejauh apa teori yang didapat denganmenerapkannya

di kehidupan realita.



C.
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Bagi mahasiswa

Penelitian ini dapat berguna sebagai bahan acuan dalam
penelitian yang sama di masa yang akan datang sehingga hasil
penelitian akan menjadi lebih sempurna dan berguna dalam
memberikan informasi kepada mahasiswa pendidikan ekonomi
mengenai pengaruh tingkat kemudahan dan tingkat risiko

terhadap efektivitas pada fintech di DKI Jakarta.



